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ABSTRAK

Longsor merupakan salah satu bencana alam yang sangat umum terjadi di Indonesia. Biasanya longsor terjadi
disebabkan degradasi lereng yang tidak mampu menahan beban diatasnya mengakibatkan penurunan massa batuan
dan tanah yang disebabkan oleh beberapa aspek diantaranya ialah aspek alami dan aspek antropogenik. Lokasi
penelitian dilakukan pada daerah Berkun dan sekitarnya, Kecamatan Limun, Kabupaten Sarolangun, Jambi. Metode
yang dilakukan ialah perhitungan skor dan pembobotan berdasarkan klasifikasi Puslittanak (2004). Terdapat lima
parameter dalam melakukan analisis tingkat kerawanan longsor yakni parameter curah hujan, jenis batuan/geologi,
kemiringan lereng, tutupan lahan dan jenis tanah yang kemudian dilakukan overlay pada keseluruhan parameter
guna mendapatkan tingkat kerawanan longsor pada lokasi penelitian. Tingkat kerawanan longsor pada daerah
penelitian bervariasi dari rendah hingga sangat tinggi. Analisis kerawanan longsor pada seluruh daerah penelitian
rata-rata berada pada tingkat kerawanan longsor dengan klasifikasi sedang serta pada beberapa titik memiliki
klasifikasi yang sangat tinggi.

Kata kunci: Longsor, Penginderaan Jauh, Analisis, Kecamatan Limun, Overlay

ABSTRACT

Landslide is one of the most common natural disasters in Indonesia. Usually, landslides occur due to slope
degradation, which is unable to withstand the load on it, resulting in a decrease in rock and soil mass caused by
several aspects, including natural aspects and anthropogenic aspects. The research was carried out in the Berkun
area and its surroundings, Limun District, Sarolangun Regency, and Jambi. The method used is the calculation of
scores and weighting based on the Puslittanak classification (2004). There are five parameters in analyzing the
level of landslide vulnerability, namely the rainfall parameter, rock type/geology, slope, land cover, and soil type.
These are then overlaid on all parameters to obtain the level of landslide vulnerability at the study site. The level of
landslide vulnerability in the study area varies from low to very high. Analysis of landslide susceptibility in all study
areas, on average, is at a moderate level of landslide vulnerability and, at several points, has a very high
classification.
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PENDAHULUAN yang mempengaruhi longsor dimana pada
Bencana longsor merupakan suatu penelitian ini menggunakan hal-hal tersebut
bencana alam yang dipengaruhi oleh sebagai parameter dalam menentukan
berbagai aspek yakni berupa aspek alam dan tingkat kerawanan longsor.
manusia yang mengakibatkan degradasi Lokasi penelitian berada pada Desa
pada batuan atau tanah. Intensitas hujan, Berkun dan sekitarnya, Kecamatan Limun,
kecuraman lereng, penggunaan lahan serta Kabupaten Sarolangun, Jambi. Secara
jenis batuan dan tanah merupakan aspek tektonik terletak pada sub-cekungan Jambi.
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Tujuan dilakukannya penelitian ini guna
mengidentifikasi tingkat kerawanan bencana
longsor pada daerah penelitian. Hal ini
dilakukan karena ditemukannya tingkat
kecuraman lereng yang tinggi pada daerah
penelitian.

Analisa studi kasus tingkat longsor pada
daerah Berkun tentunya memperhatikan
aspek berupa kemiringan lereng dimana
didapatkan hampir sebagian kawasan
tersebut memiliki tingkat yang curam.
Semakin tinggi kecuraman lereng maka

diprediksi akan semakin besar resiko
terjadinya bencana longsor, tentunya
diperlukan tindakan berupa penataan,

pencegahan dan penanggulangan guna
memperkecil dampak yang diakibatkan oleh
bencana longsor.

METODOLOGI

Dalam menganalisa penelitian ini
menggunakan penginderaan jarak jauh
dengan memanfaatkan citra satelit dan
diolah menjadi berbagai parameter guna
menentukan tingkat kerawanan longsor.
Pengolahan data penginderaan jarak jauh
tentunya menggunakan perangkat
lunak/software untuk guna mengolah data
raster menjadi data vektor dalam hal ini
menggunakan aplikasi ArcGIS 10.3. Data
yang diolah menjadi parameter tersebut akan
disajikan dalam output berupa peta curah
hujan, peta jenis batuan (geologi), peta
kemiringan lereng (slope), peta tutupan
lahan (landuse) dan peta jenis tanah. Setelah
data diolah menjadi parameter tersebut
dilakukan sistem tumpang tindih/overlay
dan pembobotan guna mendapatkan hasil
berupa peta kerawanan longsor. Output dari
penelitian ini juga berguna untuk menjadi
rujukan dalam perencanaan tata guna
wilayah dan mitigasi bencana alam.
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Metode yang digunakan ialah
pembobotan dan skoring pada seluruh peta
parameter yang telah di-overlay berdasarkan
masing-masing klasifikasi aspek parameter
tersebut. Metode skoring ialah pemberian
nilai dari masing-masing parameter. Metode
pembobotan ialah teknik dalam
pengambilan hasil akhir setelah dilakukan
perhitungan dari berbagai faktor pada
masing-masing variabel parameter.
Penentuan nilai skoring dan pembobotan
berdasarkan klasifikasi Penelitian Tanah dan
Agroklimat (Puslittanak, 2004). Berikut
klasifikasi parameter skor dan bobot (Tabel
1) yakni:

Tabel 1. Aspek-aspek skor dan bobot bencana
longsor (Puslittanak, 2004)

Skala Skor
>3000 5

Parameter Bobot
2501-3000 4

Curah hujan

2001-2500 3
(mm/tahun)

30 %
1500-2000 2

<1500 1

Batu
vulkanik

w

Jenis batuan  Batu sedimen 20%

N

Batu aluvial
>45%
30-45%
15-30%
8-15%
<8%

Tegalan,
Sawah

Semak belukar

Hutan dan
perkebunan
Kota,
pemukiman,
bandara
Tambak,
perairan,
waduk

Kemiringan

20%
lereng

w b~ O P, NN W s o1

Tutupan

0,
Lahan 20%

N

[y
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Regosol,
litosol, 5
organosol
Andosol,
laterit, 4
grumusol
Brown forest
soil,
mediterian

Latosol 2

Alluvial,
planosol, 1
hidromorf

Jenis Tanah 10%

Penentuan yang dilakukan guna
mendapatkan  jenis/tingkat  kerawanan
longsor dengan melakukan skoring pada
masing-masing parameter dan dikali dengan
nilai masing-masing bobot sesuai dengan
klasifikasi menurut Puslittanak (2004).
Setelah mendapatkan total nilai skor dari
masing-masing  parameter,  dilakukan
penjumlahan dari seluruh total nilai skor
parameter guna  menentukan  kelas
kerawanan longsor. Berikut formula yang
digunakan untuk menentukan

(ﬂ. TCH

100

) + (%.T]B) + (%.TKL) + (% TTL) + (% T]T) o

Keterangan:

TCH: Total curah hujan

TJB: Total jenis batuan

TKL: Total kemiringan lereng
TTL: Total tutupan lahan
TJT: Total jenis tanah

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Parameter Analisa
a. Curah Hujan

Analisis curah hujan penting dilakukan
karena merupakan salah satu parameter
dalam menentukan tingkat kerawanan
longsor pada suatu daerah dan memiliki
bobot terbesar dibandingkan parameter
lainnya, yakni berkisar pada 30%. Pada
daerah penelitian didapati 3 sub-kelas yakni
2700-2800 mm/tahun, 2800-2900 mm/tahun
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dan 2900-3000 mm/tahun dimana sub-kelas
tersebut diklasifikasikan pada kelas 2500-
3000 mm/tahun yang memiliki skor 4.
Artinya  daerah  penelitian  memiliki
intensitas hujan yang tinggi dimana semakin
tinggi curah hujan maka semakin besar pula
penurunan stabilitas lereng dan berpotensi
mengakibatkan terjadinya bencana longsor.
Berikut ialah hasil analisis curah hujan
disajikan dalam bentuk peta (Gambar 1).

Keterangan

[ 2700 - 2800

4 I 2800 - 2900
I 2900 - 3000
2900 - 3000 mm/tahun|

1:50%000

v

Sumber :
cta Rupa Bumi Indonesia
Badan Informasi Geospasial

Gambar 1. Peta curah hujan daerah penelitian

b. Jenis Batuan/Geologi

Analisis jenis batuan pada daerah
penelitian dilakukan guna mengetahui
persebaran jenis batuan pada daerah
penelitian. Didapatkan 2 kelas jenis batuan
pada area telitian yakni batuan sedimen
(skor 2) dan batuan vulkanik (skor 3). Satuan
batuan tersebut ialah Formasi Asai (Ja),
Formasi Peneta (KJp) dan Anggota Mersip
(KJpm) yang merupakan batuan sedimen
serta Granit Arai (Kgr) yang merupakan
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batuan vulkanik. Berikut ialah hasil analisis
jenis batuan disajikan dalam bentuk peta
(Gambar 2).

Keterangan

Anggota Mersip
Bl Formasi Asai
|77 Formasi Peneta

1:50%000
- Meters
2.000
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Batuan Vulkanik

Sumber :
Peta Rupa Bumi Indonesia
Badan Informasi Geospasial

Gambar 2. Peta jenis batuan/geologi

c. Kemiringan Lereng/Slope

Selanjutnya ialah analisis kemiringan
lereng. Topografi daerah penelitian berkisar
pada 125-875 mdpl yang diartikan sebaran
topografi daerah penelitian berada pada
daerah perbukitan rendah-perbukitan tinggi.
Ditemukan juga jenis kemiringan lereng
yang beragam dimana terdapat jenis lereng
datar (0-8%) hingga sangat curam (>45%)
yang memiliki nilai 1 hingga 5. Berikut ialah
hasil analisis kemiringan lereng disajikan
dalam bentuk peta (Gambar 3).
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Gambar 3. Peta kemiringan lereng/slope

d. Tutupan Lahan/Landuse

Berdasarkan analisis tutupan lahan pada
daerah penelitian didapatkan pemukiman
(kelas 2), hutan dan perkebunan (kelas 3),
semak belukar (kelas 4) serta tegalan dan
sawah (kelas 5). Berikut ialah hasil analisis
tutupan lahan/landuse disajikan dalam
bentuk peta (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta tutupan lahan/landuse

e. Jenis Tanah

Hasil analisis jenis tanah pada daerah
penelitian hanya didapati jenis tanah berupa
latosol (kelas 2). Jenis tanah ini merupakan
tanah yang bersumber dari proses pelapukan
batuan dengan dicirikan berada pada daerah
yang memiliki intensitas hujan dan
kelembaban yang tinggi. Berikut ialah hasil
analisis jenis tanah disajikan dalam bentuk
peta (Gambar 5).
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Gambar 5. Peta jenis tanah

2. Perhitungan Kerawanan Longsor

Dalam menganalisis tingkat kerawanan
longsor perlu diperhatikan beberapa aspek
yang menjadi parameter dan persentase skor
dan bobot masing-masing parameter dalam
penentuan klasifikasi tersebut sehingga
mendapatkan total skor yang dijadikan
patokan dalam penentuan tingkat kerawanan
longsor. Curah hujan menjadi bobot yang
paling tinggi yang berkisar pada 30%,
kemudian slope, formasi geologi dan
landuse yang berkisar pada 20% serta
sebaran jenis tanah yang berkisar pada angka
10%.

Setelah dilakukan total hasil akhir
perhitungan dari hasil skor dan bobot
didapatkan skor total dengan nilai terendah
yaitu 2,99 pada daerah Mersip dan nilai
tertinggi 3,15 di daerah Jangkat. Adapun
hasil skor total peta kerawanan sebagai
berikut (Tabel 2).
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Tabel 2. Sampel Perhitungan Kerawanan Longor
Daerah Penelitian

Desa TCH TJB TKL TTL TJT Skor
Lubuk
Bedo- 12 04 055 066 02 301
rong
Ber- 15 041 058 064 02 303
kun
'\g'le; 12 043 045 071 02 299
JT(';? 12 056 053 066 02 315

Perhitungan tingkat kerawanan longsor
mengacu pada klasifikasi Puslittanak (2004)
menggunakan skor dan pembobotan. Setelah
didapatkan skor akhir, penulis membagi
klasifikasi kerawanan longsor menjadi 4
kelas yakni sebagai berikut (Tabel 3).

Tabel 3. Klasifikasi kerawanan longsor

Klasifikasi Skor akhir
Rendah 2,40 — 2,80
Sedang 2,80 - 3,20
Tinggi 3,20 - 3,60

Sangat Tinggi 3,60 —4,00
Setelah analisis tingkat kerawanan

longsor, terdapat 4 desa yang berada pada
daerah penelitian yakni Berkun, Lubuk
Bedorong, Mersip dan Jangkat. Didapatkan
pada daerah Lubuk Bedorong, Mersip dan
Jangkat yang didominasi oleh tingkat
kerawanan tinggi serta pada daerah Berkun
didominasi oleh tingkat kerawanan sedang.
Berikut ialah hasil analisis klasifikasi tingkat
kerawanan longsor setelah  berbagai
parameter telah di-overlay disajikan dalam
bentuk peta (Gambar 6).
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Gambar 6. Peta kerawanan longsor

3. Mitigasi Bencana Longsor

Tanah Longsor Mitigasi kebencanaan
terbagi dua yaitu mitigasi struktural dan non-
struktural (Carter & Nick, 1991) antara lain
mitigasi struktural terdiri dari, pembuatan
system peringatan dini bencana longsor atau
Early Warning System (EWS) dan
penggunaan alat pemantau gerakan tanah,
pembangunan jalan dan perkuatan lereng
dengan kontruksi beton, bronjong kawat,
saluran air, pembuatan posko kesehatan
didaerah rawan longsor agar mempercepat
proses evakuasi dan pertolongan pertama,
pembangunan  lokasi-lokasi  evakuasi
sebagai tempat untuk evakuasi sementara,
pemasangan papan peringatan rawan
longsor pada titik-titik daerah rawan
longsor. Sedangkan mitigasi non-struktural
terdiri dari, melakukan sosialisasi akan
bencana tanah longsor, pemasangan poster
akan bahaya longsor pada lokasi-lokasi
strategis, pelatihan simulasi bencana bekerja
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sama dengan aparatur negara, SAR, LSM
dan masyarakat sekitar, pengenalan peta
rawan bencana agar masyarakat lebih
waspada, penanaman pohon pada darah
yang berlereng curam secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Dalam penentuan tingkat kerawanan
longsor, terdapat beberapa parameter yang
menjadi acuan yakni curah hujan, jenis
batuan, kemiringan lereng, tutupan lahan
dan jenis tanah. Daerah penelitian memiliki
tingkat curah hujan yang cukup tinggi yakni
2500-3000 mml/tahun, jenis batuan yang
didominasi oleh batuan  sedimen,
kemiringan lereng yang curam (15-30%),
tutupan lahan yang didominasi oleh hutan
dan perkebunan serta jenis tanah berupa
latosol.

Tingkat kerawanan longsor pada daerah
penelitian bervariasi dari rendah hingga
sangat tinggi. Dalam mengklasifikasi tingkat
kerawanan longsor dibagi atas 4 kelas yakni
rendah-sangat tinggi. Analisis kerawanan
longsor pada seluruh daerah penelitian rata-
rata berada pada tingkat kerawanan longsor
dengan klasifikasi sedang serta pada
beberapa titik memiliki klasifikasi yang
sangat tinggi.
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